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RINGEASAN

Usaha peternakan dewasa ini dirasa semalin penting karena salsh satu sumber
gizi utaina adalah dari produk peternakan. Salah saty usaha peternakan yang cukup
pesat perkembangannya adalah peternakan sapi perah dengan hasil wama adalah
susu. Erigis ekonomi yang melanda Indonesia mengakibatkan lumpuhova szhagian
besar sektor ekonomi termasuk industri susu Hal ini mengakibathan melomaknya
harga susn bubuk.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapal dirumnskan masalah vaity bagaimana
elastigitas permintaan Susu Bubuk “X* untuk balita terhadap perubahan harga oleh
lkongumen di Perumahan Dosan UNHAS, Tamalanres

Dari penelitian ini diperoleh hasil yaitu : Ln ¥ = Ln 13,6104 — 1,3043 Ln X
Anghka-angka ini dapat diinterpretasikan bahwa, nilai b yang merupakan koefisien
elastisitas lebih bessr dari sats  menandakan bahwa persentase perybahan
permintaan lebih besar dari persemtase perubahan harga sehingge dikatakan
elastis.Dan berdazarkan uji statistik yang dilakukan dapat dilihat pengaruh harga
terhadap permintaan cukup besar dengan koefisien korelasi (r) = -0,7712 dan

koefisien determinasi ('} = 0,5947,
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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan semakin meningkainya pendﬁpﬁm masyarakat, menuntut
pemenuhan kebutuhan gizi yang semakin baik pula. Salah satu sumber gizi utama adalah
dan produk peternakan. Oleh karepa itu peran usaha peternakan dewasa ini dirasa
semakin penting dalam pembangunan nasional. Hal inilsh yang merupakan salah sah
faltor kemajuan usaha peternakan di Indonesia.

Salah satu usaha petemakan yang culup pesat perkembanganmva adalah
peternakan sapi perah. Hasil utama dari ussha peternalan sapi persh adalah susu,
Kemudian oleh industri susu diproses uotuk meningkatkan muotunya Meningkatnya
kesadaran masyarskat terhadap pentingnya nilal gizi yeang terkandung dalam susu,
sehingga konsumsi susu cendening meningkat, Menunt Siregar (1993), bahwa
konsumsi susu rata-rata per kapita di Indonesia dalam periode 1983 - 1987 mengalamj
peningkatan dengan rata-rata 1,3% per tahun. Peningkatan konsumsi tersebiut berakibat
terhadap permintaan susy yang semakin beser dari tahun ke tahun

Susu bubuk merupakan saleh saty produk yang dihasilkan dari penjelamasn
teknologi hasil peternakan. Susu bubuk telah menjadi kebutuhan dasar bagi sebagian
kalangan masyarakat terutama bagi anak-anak yang dalem masa pertumbuhan, sebab
mengandung nilai g1z vang tinggi. Kandungan protein susu bubuk yaih; 26% per 100 gr
berat susu, sedangkan susu kental manis (SKM) hanya mengandung 8,4% per 100 gr

berat susu (Husaini dan Haidin, 1993).



Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak Juli 1997 mengkibatkan lumpuhnya
sebagian besar seltor rill dan fiskal. Salah saty sektor rill yang terimbas dampalk krisis
monzter adalah industri susu. Depresiagi rupizh terhadap dellar mengakabatkan harga
susu naik, karepa sebagian begar behen dasar Industri susu adalah babsn impor.
Eenaikan harga produk susu khusuenya susu bobuk senpat memberatkan konsumen,
karena telah menjadi kebuntmn pokok sebagian masyarakat.

Melonjeknya harga susu bubuk cenderng mempengaruhi jumish penmintaan
produk tersebut oleh konsumen. Dalam enalisis ekonomi diterapken suaty ukuran
kuantitatif vane dizebut elastizitas permintosn untk mengelohui 2ampai dimana
responzifia permintaan terhadap kenaikan harga oleh karena itw dalam penelitisn ini

akan dilibat pengaruh perubahan harga terhadap elastisitas permintagn suso bubuk “X.

1.2 Perumusan Masalzh
Berdasarkon latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaity
- Bagaimana penganh kenakan harga terhadap elastisitas permintasn Susu Bubuk

T30 aleh konsumen di Perumahan Dosen UNHAS Tamalanrea

1.3 Hipotesa
- Diduga bahwa parminfaan Susu Bubuk “X oleh konsumen di Penunahan Dogen

UNHAS, Tamalonres elastis terhadap lenailoan harga



L4 Tujuan Penelitlan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui tingkat elastisitas permintaan susu
bubuk “X* vang disebabkan adanya kenmkan barga di Perumahan Dosen UNHAS,

Tamnalamrea

1.5 Kegunaan Penelitian.

Penelitian ind dapat digunaican sebagai bahan pertimbangan bagi pihak produsen
susu dalam mensobdean kebijakon barga dan jumlah produksi, dan bagi pihak
pemeriniah dapal digunakan untuk membandingkan tingkal elastisitas produk-produk

petermakun vang fain



TINJAUAN PUSTAEA

1.1. Tinjanan Umum Tentang Susu

Susu sebagai salsh sahi produk peternakan, dibumbksn oleh manusia dari
berbagai lapisan usia sebab susu mengandung nilai gizi yeng tinggl Bevi yang susu
ibunya tidak menculampi dapat dibantu dengan pemberian susu asal ternak. Balikan susu
sangal bermantaat intuk memelihara kesehatan tubuh erane dewasa manpun orang lanjut
usia Selanjutnva dikatakan bahwa, susu pada umumnya belun merupakan miouman
yang biasa dan dianggap makanan mewsh di negare-negara berkembang eehingga
konsumei susu per kapita masih rendah (Siregar, 1993),

Susy adalah sumber bahan makanan utama bagl seluruh hewan mamalis yang bar
lahir dan dapal pula menjadi bagian penting bashan mazkanan manusia, berapapun
umurnys. Komposiginya yang mudah dicerna dengan kendungan protein dan mineral
serta vitamin varg ngei menjadikan susn sebagal sumber makanan yang esangial, Susu
juea merupalan sumber bahan makanan vang fleksibel yang dapat distur kadar
lemukmya sehingga dapat memenihi keinginan dan selera konsumen (Blakely dan Bade,
1994),

Anonim (1995) menyatakan, bahwa air susy sanga! bermanfaal bagi manusia
karena merupakan salah satu bahan makanan yang sangal tinggl mutunya didalam dunin
perdagangan, dikenal adanya berbagai macam susu. Dari berbagal macam susu tadi
bahan bakunya dibuat dari susu ssgar dan kemudian dielah atay diperosss untuk

digwaetkan, Berbagal macam susu tersebut antara lain .



- Whole milk adalah susy segar vang mengandung 3.25% lemak dan 8,25% bahan
kering tanpa lemak, kemudisn dipasturizasi untuk mematikan bakteri,

- Skim milk adalah susu segar ayng dikurangi kadar lemakeya meajadi 0,1% atan
lrang kemudian dipasturisasi.

- Fortified milk adalsh susu vang ditambahkan vitamin-vitamio dan mineral.

- Concentrafed milk adalsh susy sspar vang dipsnashan di tempat khusus untuk

membuat susy kental

Ada dua jenis susu kensentiat, yalmi

a  Susu kental tanpa gula
adalah susy yang sudah divapkan sirnva sebagian, kurang lebih separubnya dari
whole milk dalam tempat yang hampa

0. Susu kental manis (SEM)
Adalah produksi susu yang langsung ditambahkan gula terlebih dahuly Kadar
gulanya 40 — 44% sebagai bahan pengawet, sehinggs kandungan gizinva masih
rendah. Oleh karena itu tidak cocok umhlk bayi.

- Susu Kering (tepung susu)

Sugu tepung meliputi ;

a Tepung susu whole adalah susu segar vang semua airnya divapkan, sehingea
geperti tepung.

b. Tepung susu skim adalah tepung susu hasil dari susu segar ymg divapkan airmya
dan lemaknya dikurangi. Kadar protein susu skim ini tinggal dan lemaknva
rendah, maka cocok untuk gigi.



Buckle, dkk (1994) menyatakan, buhwa produk susn kering atau tepung susu
dibuat sebagai kelanjutan dari proses penguapan. Biasanya kadar air dikurangi sampai
dibawah 5%, dan sebaiknya harus kurang dari 2%, Tepung sugu tarutama susu Kering
tak berlemak, memungkinkan penyediaan zat-zat makanan susu ke dasrab-dasrah
dimana lidak ada industri ternsk perah, atan dimeoa kondisi ekonomi tidak
memungkinkan sebagian begar konsumsi untuk membeli susu gegar.

1.2, Permintaan

Rosydi (1993} menyalakan, bahwa permintasn aksn sesuashu jenis barang ialsh
jumlah barang ilu yang pembeli bersedia membelinya pada tingkst harga vang berlaku
paca suatu pasar tertentu dan dalam waldu vang tertenta pula. Ada beberapa hal penting
vang dapal dilihal dari definisi permintasn diatas ity Yang pertama sdalah bahwa
permintean merupakan sederefan snghka yang menumjukken banyaknya saman barang
yang diminta pada pelbaga tingkat harga Hal kedua yang terpenting adalah bahwa
barang yang diselidiki dalam suatu pembicarasn mengenai masalah permintaan adalah
eatis jenis barang saja, dan bahwa permintaan itu terjadi dipasar serta wakin yang juga
tertentu. Selanjutnya dikatakan bebwa, dar definisi permintssn diatas, selanjuinya
dapat dibnat suatu formula yaitu semakin tinggi harga soatn barang, maka akan semakin
gedikitlah jumlah yang terjual. Dan semakin rendah harga sesuatn barang, skan semakin
banyak jumlah yang dibeli orang,

Besarmya permintaan seorang konsumen akan suatu barang adalal lergantung dari
tiga hal yeng saling mempengeruhi. Tiga hal tercebut adalah kegunaan barang itu
sendiri, Selain il permintaan akan suaty barang juga dipengaruhi oleh dua hal VANE
lain, yaitu harga barang lain dan selera konsumen (Kusumosuwidho, 1994).



Didalam onalisis ekonomi babwa permintasn sasuatn  barang  terutama
dipengaruhi oleh harga dari barang it sendiri. Oleh karena itu dalam teori permintaan
yang terutama dianalisis adalah perkaitan antara permintasn sesuatn barang dengan
harga barang itu selanjutya Sultimo (1994) menyatakan bahwa sefain hares ity sendiri
fakior lain yang mempengaruli permintasn sesuam barsne adalsh pendapatan para

pembeli.

1.3, Harga

Musselman dan Jackson (1993) menyatakan, bahwa harga adaiah nilai perfukaran
dart suaty produk atau jasa Harga merupakan jumlah yang man dibayar oleh georang
pembeli untult suaty barang otan =aja Selanjutmye dijelaskan, bahwa perusshaan
melakukan 3 pendekatan dasar untuk menetapkan harga yaitu | orientasi biaya
orientasi untuk memenuhi persaingan dan orientasi permintaan. Penstapan harga yang
berorientasi permintasn didaswhkan pada susty essimasi teptang bagaimana hasil
penjualan dengan harga vang berbeda-bada

Hipotesis ckonomi dasar menyatakan bahwa semakin rendah harga suatu
komediti moka jumlah yang akan dinminta untuk komodit ity akan semakin begar, kalay
faktor lainnya tetap sama. Dengan menganggap bahwa pendapatan selera, populasi dan
harga-harga semua komoditi lain konstan dan yang bervariasi hanyalah harga untuk sat
komaditi. Jika harganya naik, maka komoditi itu menjadi semakin mahal. Sebalilmya
jika harga susty lkomoditi turun maka komediti tv wenjadi semakin  murah

(Lipsey, dkk., 1993).



1.4. Elastisitas Permintaan Terhadap Perubahan Harga

Umumnya keefisien slastisitas dapat didefenisikan ssbagai persentase perubahan
dalam variabel yang tak bebas (dependen variabel) dibagi dengan persentase
perubahan dalam variabel bebas (independen variabel), Jadi koefisien elastisitas harga
permintaan dapal didefenisikan sebagai persentase perubshan diam lusmtitas yang
diminta dibagi dengan persentase perubahan harga (Bilas, 1993)

Permintaan akan barang memiliki elastisitas yang beragam Permintaan akan
barang aken kebutuhan pokok sepsrti makanen bissanye lursng bereaksi terhadap
perubahan harga, sedangkan barang mewsh umumnya sangat peka terhadap perubahan
harea Permintann akan barang dikatakan elastie jila jumlah yang diminta sangat paka
terhadap perubaban harga dan dikatakan inslastis bila jumlah yang diminta lurang peka
terhadap perubalian harga (Samuelson dan Nordhaus, 1993).

Eelana (1994) menyatakan, bshwa elastisilas diartikan besarnya perubahan
relatif dari suan bariabel yang dijelaskan (Y) yang disebabkan oleh perubghan relatif
dari suafu variabel penjelas (X). Karena elastisitas dinvatolon dalamn angka absolul
tetapi dibaca dengan menipergunaken perventese. Selanjutnya dijelaskan, bahwa
hubungan antara harga dan jumlah yang dimimta adalah berbanding terbalilk, untule
barang normal. Maka akan ditemukan semua nilai elastizitas permintasn terhadap barga
adalah negatit’ :

Untik memperhitungkan harga dan jumlzh senwla, ketanggapan permintasn
palingk baik dihifung dengan membandingkan persentase perubashan dalam harga

dengan persentase perubshon dalam jumlsh Karena variabel yang menyebablan



perubahan dalam jumlsh yang diminta adalah harga komoditi ity sendiri sehingga
digebut elastisitas permintasn terhadap perubahan harga (Kadariah, 1994),

Besamnya elastizitas dapat bervariasi antara nol hingga tak terbingen. Elastisitas
sama dengan nol jika jumlsh yang dimintz tidak tanggap sama sekali terhadap
perubahan harga Sepanjang persentase perubahan kuantitas lebih kecil dari pada
persentase perubahan harga, besarnya elustisitas permintann akan lebih kecil daripada
sabt, Jika kedua persentase pervbahan tersebut sama satu dengan vang laionva, maka
elastizitasnya sama dengan satu. Jika persentase perubahan luantilas barang mengalami
pereentase perubshan harga, nilad elastizitas permintaannya besar daripada eaty
{Lypsey, dide, 1994).

Sudmman (1994) menyatakan bahwa, besarmya koefisien elastisitas tidak berlalu
mutlak disemua tempat dan disetiap wakiu jadi munekin saja tempat ke tempat, dari
kelompok masyarakat yang satu ke kelompok masyarakat yang lain Pada pokoknya ada
empat fakior yang menyebabkan mengapa clastisitas untuk sebagai macam kondisi it
berbeda-beda fakior-faktor tersebut adalah {a) tersedia atap tidakmya barang pengeanti
vang baik dipasar, (b) jumieh penggunaan dari barang ity, (c) jenis barang dalem pola
preferensi pada konsumen dan (d) priode wakiu dimana konsumen membutublcan barang
itu pada wnunmya barang-barang yang termasuk dalam kelompok barang-barang mewah
bersifat elastis sedang barang-bamg kebutuhan sehari-hart bersifat inelastis,

Sukimo (1994) menyatzkan bahwa, nila: koefisien elastisitas berkisar diantara

nol dan tek terhingga Elastisitas adalah nol apabila perubshan herga tidak akan
merubah jumlah yang diminta, jumlsh yang diminta tetap saja jumlahoya walupun harga



mengalami kenaiken alaupun menunm Selanjutnya dijelaskan babwa, pada unumnya
gifat permintaan ates kebanyakan barang adalah elastis dan tidek elastis. Suaty
permintaan bersifnl elastis apabila nilai koefisien elastisitas lebih besar dar sahn.
Permintaan bersifit tidak elastis apabila koefisien elastizitas antara nol dan satn

Untul mengubwr besar kecilnyva perubahan jumlah barang vang diminta konsumen
sebagai akibat perubahan harga, dipakal konsep slastisitas, suam konsep yang sangal
bergina dan bonvak sekali dipakai dalam ilmu ekonomi. Fonsep ini menyatakan
perbandingan antara persentase perubshan jumish berang yang diminta dengan |
persentase perubahan harga Karena elastisitas inl merupskan ratio dari dua ulowan
maka dengan persentase perubshan harge tertentu elastisitas akan besar atau kecil
tergantung pada besar kecilnya persentase perubshan jumlsh barang vang diminta
Makin besar ¢lastisitas berarti makin elastiz dan sebaliknva (Mubyarto, 19935).

Pada umumny:, jika harga suatu barang berubah, maka permintasn akan barang
tzreebut juga akan berubah, Unhuk mengukur responsi perubalan harga (P} terhadap
jumiah permintasn (Q) bisa digunaksn konsep "eiastigitns permintazn harga” (price.
elasticity of demand), Wilai elastisitas permintaan harga ini sering dibedakan atas
3 kelompok, yaitu lebih besar, sama dengan, atan lebik jrang dari sat (Nicholson,
19295),

Flastigitas harga adalah konsep yang dimaksudkan unmk mengulur derajat
perubsahan kuantitas barang vang dibeli sebagai akibat perubahan harga barang tersebut
Selanjunya dikalakan bahwa, pada harga sedikit sehingga persentase penambahan
luantitas bila terjadi penuwunan harga adalah besar. Sebaliknya besarnya harga adalah
relatifkecil harga yang tingsi (Sudarsono, 1995). '
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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktn Penclitian c

Penelitain int dilaksanakan di Kompleks Desen Unhas Kelurshan Tamalanrea
Jaya, Jl. Perintis Kemerdelam KM 10, Kotamadya Ujung Pandeme Dilaksanakan dari
tangaal 5 Oktobrer sampai dengan tanggal 30 Novernber tahun 1998,

4.2, Metode Pangambilan Sampel

Metode penelitian ini adalah studi kasus. Pepgambilan smmpel secara Purposif
Sampiing, yang dipilih secara sengaja sesuai dengan kriteria vang telah ditztapkan,
_ Jumlah sampel sebanyak 30 responden (14,5% dari 347 populasi).

33, Metode Pengumpulan Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer vang dikumpulkan
dari hasil wawancara langsing dengan responden, dan data gebunder yang diperoleh
dari inetansi terkait,

J4. Analisa Data
Untuk mengetahui tingkat elastisilas permintaan susu bubuk terhadap perubahan
harga, maka dapat digimakan rumue vait
nQ=LoatbLoP+2 ... (Gujarali dan Zain, 1993)
Diman : Q = jumliah konsumei susu bubuk
P = harga susu bubuk
b = koefisien elastisitas, dan ¢ adalah kesaldan penggangu

Tikab > 1 : elastis, dan 0 <b <1 : tidak elostis
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Untuk menguji apakah perubahan harga mempengarihi elastisitas perniitasn susu

bubuk dipergunakan uji t {Supranto, 1993). Kriteria keputusan pengujiannya adsleh -
Ho diterima apabila ty, <t

Ho ditolak apabila tus =t

Ho : Ep =0 | tidak ada pengarub perubahan harpa terhadap elastisitos permintasn susy

bubuk, H1 : Ep > 0 ; ada pengaruh pervhahan harga terhadap elastisitas permintaan
gty bubuls,

3.5. Konsep Operasional

1.

Permintzan adalah volume susu bubul yang dikensomsi aleh anak responden yang
masih di Taman Kanak-kanak (TK) per bulan dalam satuan kilogram.

Harga adalah nilai twkar susu bubuk vang dibayarkan alelh responds kepenjual
dalam satuan rupiah.

Susu bubuk X adalsh semua jeniz susu bubuk merk "Dancow” untuk balita yang
dikonsumsi oleh anak responden dalam satuan kilogram.

RBesponden adalah jbu rumab tangga berdomisiti di Perumshan Dosen Unhas
Tamalanren yang anaknya masth TE di TE Trn Dbarma Pemilihan Thu rumah
tanggn sebagai responden karena merupakan pementu kebijakan dalam belanja
keluarga

Elastisitas permintaan adalah ukuran derajat perubahan jumiah susu bubuk yang
dikonsumsi sebagai akibat adanya kenaskan harga

Pendapatan adalah pendapatan keluarga responden per bulan dalam satuan rupish.
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis dan Pembagian Wilaysh Administrasi

Eelurahan Temalanrea Jaya pada awalnya masuk dalam wilayah Kecamatan
Biringkanaya, setelah Kecematan Biringhanaya terbagi dua vaitlu Kecamatan
Biringkanaya sendiri dan Fecamatan Perwakilan Tamalantes, maka Kelurahan
Tamalanrea Jaya sekarang merupakan saloh sat kelurghen dalam wilaysh Kecamatan
Perwakilan Tamalanrea, Kelurphan Tamalanrea Jaya terletak sekitar 10 Km dari pusat
kota Ujug Pandang TLuas Wilayshnya 304 Ha dengan ketinggian 2 meter dari
permukaan laut. Sebagian wilayahnva merupakan dataran rendah,

Batas wilayah Lelurahan Tamalanrea Jaya sebagai berilut ©

- Bebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Tamalanren Indah.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan sungai Tallo,

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Panakukang,

- Sebeiah Timur berbatasan dengen Kelurahan Tambasa

K elurahan Tamalanrea Taya dibagi atas 6 nibun warga (RW) yaitu :

RW I Bung, RW II Perintis Kemerdekaan IV dan VI, RW III Balang Nipa, RW TV

Permnahan Dosen, RW V Asrama Kaveleri, dan BW VI Tambasa.
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4.2. Keadaan Penduduk

4.2.1. Jumlah Penduduk

Eelurahan Tarvalanrea Jaya berpendudul sebanyak 10.127 jiwa vang terdiri
dari wanita 4.976 jiwa dan pria 5151 jiwa, sehingea ratio sex pria dan wanita
50,8% dan 49.2%. Jumlah kepala kelnarga vaitn 1487 KK Jumlah kepala
keluarga setiap RW dapat dilihat pada Tabel T

Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarpa setiap RW di keluralan Tamalagrea Java

1598
No RW { Rukun Warga ) Jumlabh KK
1. Bung 279
2, Perintis Kemerdekaan IV dan VI 212
3. | BalangNipa 176
4, Perumahan Drosen 347
5. Asrama Kavelen 219
G, Tambasa 254

Sumber : Kanlor Lurah Tamalanrea Java, 1998
Berdasarkan Tabel 1 tersebut, maka dapat diketsbui babwe jumlah kepala
keluarga vang terbanyak adalah di Perumahan Dosen yaitn sebanyak 347 KK,

sadanglcan jumlsh yang terendah adalah di RW Balang Nipa vaitu hanya 176 K,
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4.2.2. Mata Penc aharian

Kelurahan Temalanrsa Jaya vane terdiri dari 6 rukuman warga (RW) dengan

jumlah penduduk yang mata pencaliariannya berbeda dapat dilibat pada tabel 2.

Tabel 2. Mata Pencaharian Penduduk setiap RW di Kelurahan Temalanrea

Jaya, 1998,
RW Pe r:lalgan; Buruh | ABRI | Pegawai | Petani | Pensiun

1 69 48 7 46 25 E

I 32 30 3 i 14 11

II 35 21 62 13 ] 16

v 2 - 483 - 4

Vv - 2 194 14 - 2

V1 21 34 3 &35 43 2
Jumiah 177 13% 273 683 93 49
Persentase 12,6 9.6 194 48,4 6.6 34

Sumber | Kantor Lurah Tamalanrea Java 1998
Berdasarkan Tabel 2. Tersebut, terlihat balwa pada wmuwnnya pendudul
kelurahan Tamalanrea Jaya mata pencshariannya adalah Pegaws vaitu sebegar
48.4% selanjutnya ABRJ sebesar 19.4% dan yang terendsh adalsh pepsiunan

sebesar 3.4%. Khusus untuk BW IV vaitu Perumahan Dosen sebanyak 483 orang

mata pencahariannya adalah Pegawai vang pada wmummn adalah Dogen.
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4.3. Pendidikan

Tingjat pendidikﬁ dalam pembahasan ini adalah lama pendidiken formal
yang dijalani oleh penduduk Kelurahan Tamalarea Jaya dari bangku sekolah dasar
sampa tingkat sarjana. Jumiak penduduk Kelurahan Tamalanrea Jaya berdasarkan
tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Penduduk Setiap RW dikelurahan Tamalanres

Jayn, 1998,

W SD | SMP | SLTA |SARJANA MUDA| SARJANA
I 78 | & | 37 67 172
il 07 | 39 | 38 87 210
i 78 161 28 18 61
W 169 | 175 | 118 15 394
v 69 | 40 | 33 4 7
VI 197 | 42 | 24 25 17
Jumlsh | 1.088 | s20 | 280 216 863
Persentase:| 367 | 175 | 94 2.3 29,1

Sumber : Kantor Lurah Tamalanrea Jaya 1998
Tanpak pada Tabel 3 diatas, jumlah pendudul: yang terbanyak adalah pada
tingkat pendidikan SD yaitu 1088 orang dengan Prosentase 36.7%, sedangkan
lerendah pada tingleat pendidikan Sarjana Muda hanya 7,3%. Untuk pendidikan
Sarjana terlibat batwa penduduk yang berpendidikan Sarjana terbanyak di RW IV
yaitu Perumahan Dasen, hal ini karena pada unnrnya merekn adalah Dosen, yang

mana salah saiu syarat menjadi dosen adalah pendidikan minimal S1,
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4.4. Sarana dan Prasarana
4.4.1. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan vang ada dikelurahan Tamalanrea Jaya sudah cukup
lengkap yaitn mulai dari sekalah Tamag Kanak-Kanak sampai pada tingkat SLTA.

Untuk lebih jelasaya mengena sarana pendidikan di lokasi penelitian dapat dilihal
pada Tabel 4,

Tabel 4. Jumleh Sarana Pendidikan di Keluraghan Tamalanrea J ava

No Jenis Sarana Jumlah
L TK 3

2 sD 4

3. SMP 1

4. SLTA 1

Sumber ; Kantor Lurah Tamalanrea Taya, 1998
Tabel 4 tersebul diatas menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang ada di
Kelurahen Tamalanrea Jaya yang ferbanyak adalah Sekolah Dasar (SD) sebanyak
4 buah, TE 3 bauh sedangkan SMF dan SLTA masing-masing hanya 1 bush
Tersedianya sarana pendidikan yang culup lengkap di lokasi penelitian ini akan
berpengaruh terhadap minal masyarakatnya unfuk mengenyam pendidikan di bangku

sekolah.
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4.4.2. Sarana Perekonomian

Kegiaten perckonomian dapat berjalan lancar kerena tersadiomva sarana
penunjang. Saranan perekonomian yang ada dilokasi penelitian hanya ada dua jenis
vailm toko dan pasar Jumbah toko 3 bush dun pasar hanva 1, dimans pasar ini

merupakan pasar tradisional.

4.4.3. Sarana Peribadatan

Pada umumnya penduduk Kelorahan Tamalanrea Jaya beragrana Tslam, vaitu
sekitar 90%, sedangkan 10% beragama KEristen. Oleh karena ilu sarana
peribadatan yang terbanyak adalah megjid & buah, mushaliah 2 buah dan gersja 2
busah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

J.1. Beadaan Umnm Re sponden

S.L.1. Umnr Responden

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan techadap responden
yang melakukan pembelian susu bubuk “X* untuk dikopsumsi oleh  anak
responden. make responden dapat digolongkan berdasurkan klasifikasi umr vang
dapat dilibat pada tabel 5,

Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarken Unwr yang Melalukan
Pembzslian Susy Bubuk “X" di Perumshan Dosen Unhas,

Tamalanrea.

No Thf%:;fﬂ?lm Jumlah Orang (%)
L 37 -31 10 9
y 34 54 46
3. 38 -42 11 22
4. 43 - 47 o i2

Tumlsh S0 -

Swmber ; Diolah dari Data Primer, 1958
Dari labe! 5 menunjukkan bahwa responden yang terbanvak melakukan
pembelian Susu Bubuk “X di Perumahan Dogen Unhas Tamalanrea adalah untuk
kelompok umur 32 — 37 tabun. Hal ini berart bahwa kebinyakan ibu rumah tangga
yang masih mempunyal anale di Taman Kanak-Kenak (Th0, berumur antarg 32 - 37

tahim SM&@S unfuk kEIENF'ﬂk umur 43 47 tahm L-:rdapm f Wﬂpﬂﬂdﬂrﬂ, Ini

19




berarti mas !
erartl masih ada ibu runah tangeq yang benumur 43 — 47 tahun yang memponyai

anak di TK, hal ini sejalan dengan pendapat Bustan (1996), bahwa usia produkiif
uniuk melahirkan bagi kebanyakan wanila dapat dicapai sampai umur 49 tahun

=.1.2. Tingkat Pendidikan
Klasifikasi tingkat pendidikan responcen berdasarkan pendidikan formal
vang telah ditempuh dapat dilibat pada tabel 6,

Tabel 6. Klasifikasi Respondsn Berdasarkan Tingkat Pendidikan yang
Melakukan Pembelian Susw Bubuk "X di Perumahan Dosen
Unhas, Tanalanrea

No Tinghat Pendidikan Jumiah Orang (%)
1. | SLTA Sederajat 28 56
2. |s1 17 i
3. | s 5 10

i 50 100

Sumber : Diolah dari Data Primier, 1998
Tabel 6 menunjukkan, bahwa lingkat pendidikan responden lerbanyak adalah
SLTA. Untuk tingkat pendicikan 52 terdapat 5 responden. Berdasarkan ketersngan
tersebut. secars umum tingket pendidikan respenden cukup linggi. Tinghat
pendidikan berpengaruh terhadap sikap mereka dalam pemenuhan gizi ank, salah

satu hal yang dilakukan dalnm pemenuhan gizi adaleh dengan memberikan susy

bubu merk 3.

10



5.1.3, Pendapaian Keluarga

Pendapatan kelvarga diperoleh dari pendapatan total rumsh tangga

responden selama ssbulan. Klasifikasi tingkn! pendapatan respanden dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7. Hlasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan yang

Msladwkan Pembelian Susu Bubuk “X° di Penmmahan Dosen
Unhas, Tamalanres

Tingkat Pendapatan
No Per bulan (Rp) Jumlah Orang (%)
L. 500,000 — 1000.000 42 .
3. Lebih dari 1.000.000 g 16
Jumlzh 50 100

Sumber : Diolah dari Dala Primer, 1998
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat, balvwa terhadap 84% responden wang
pendapatannya sntara  Rp. 500.000 — 1.000.000, sedangkan responden yang
pendapatan lebih dari Rp. 1.000.000 hanya 16%. Melihat pendapatan responden
yang cukup tinggi, hal ini tenfu akan berpengaruh terhadap jenis barang yang
dikonsumsi. Demikian halnya dengan jenie susu yang diberikan kepada anak
mereka Dengan tingkat pendapatan yang cukup tinggl tenfunya mereka lebih

memilih jenis susu bubuk dibanding dengan susu kental manis (SEM) dengan

pertimbangan komposisi gizi yang terkandung dalam susu bubuk lebih tingei dari

SEM. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukirno (1994), bahwa salah satu faktor

yang mempengarthi permintaan suan barang adalsh pendapatan,
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5.2. Elastisitas Perming "
Bsres 4an Swsu Bubuk “X* Untuk Balita Terhadap Perubahan

Parmintaag terhadap suati produk dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah

sendiri, Sehubungan dengan hal tersebut urtuk melibat
bagaimana perilaku responden dalam membel1 sugn bubuk “X° akibat adanva kenaitkan
barga dapat dilihat pada fmbel 8

satumva adalah harga produk ity

Tabel 8. P?ri]lilm Respenden Dalam Membeli Susu Bubuk “X"  Akibat
Kenatkan Harga di Pearumahan Dosen Unhas, Tamalawrea

No Peritaku Responden Jumlah Qrang (%)
1. | Mengurangi konsumsi susu 47 94
5 z-i’asih membeli merek terssbut B 6

engan jumlah yang felap
Jumlah 50 100

Sumber : Diolah dari Data Primer, 1998

Dari tabel 8 dapat dilikal, bagaimana periluku responden dalam membeli Susy
Bubuk “X" akibat kenaikan herga susu bubuk tersebut Pada umunya responden yang
mengurangi konsumsi susn untuk anak mereka yaitn eebanyak 94%, namun masih ada
sebugian kecil responden yaity 6% membeli dengan jumlah yang tetap., Hal ini
didukung oleh tingkat pendapaian responden yang culkup besar, sehingga meskipun
hérga susu melonjak naik responden tetap membeli susu tersebut karema melihat
kegunaannyn. Hal ini dijelaskan oleh Kusumosuwidho (1594), bahwa permintaan
kensumen akan suat barang dipengaruhi oleh kegunaan barang it _sendiri. Responden
tidak ada yang berhenti membeli susu tersebut alaupun mengganti dengan merek lain

learens di -y susu bubuk <X lebih murah dibanding susu bubuk merek lain.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel vang diduga mempenganhi
permmintoan susn bubuk “3™ yainy varigbe) harea, dimana harga susu merupakan
variabel bebasaya dan jumlah yang dibsli oleh responden adalab variabel yang

dijelaskan. Dengan menggunakan analisa regresi mode! log-linsar sederhana diperoleh
hazil pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analiza Pengaruh Harga Terhadap Permintaan Susu Bubuk “X"
oleh Responden di Perumahan Dosen Unhas, Tamalanrea.

No Koef, Regresi Stand. Thie Prob
error
Lo X - 1,3043 00885 - 14,737 0,0000
Cont 13,0104

Sumber : Diolah dari Data Primer, 1998
Berdasarian hasil perhibmgan, maka diperoleh persamaan regresi  sebagai
berikut:
Lo ¥=Ln13,6104 — 13043 La X

Anghka-angha yang diperoleh diatas dapat diinterprelasikan sebagai berilout :

Nilai b yang merupakan koefiesien elastigitas pada persamasn diates menunjukian

bahwi permintaan susu bubuk X elastis terhadap perubahan harga dengan koefiesien

slastisitas 1.3043. Arfnya sefiap kenaikan harga 130 mengkibalkan permintaan sueu

bubuk “X° urum sebesar 1 304%, Nilal koefisien elastistas yang lebih besar dan
i IR r. 1] men r: pr .

; lampaui persentase
: rsentase perubahan perminliu Me
sahy ini menandakan bahwa pe

: fisien ¢lnsti=itas hanya menunpekkan
tanda negatif pada Ko¢
perubahan harga, adapun

: daan dan eeeaharga barang. Hal ini
berbalikan antard P ! :
peruhahan arah Yang
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gual d i
e engan pendapat Sukime (1294}, babwa nila vang diperoleh adaiah negatif

yang disebabkan karena harga day Jurlah barang yang diminta mengalami perubahan ke
arah vang berbalikan,

Dari tabel 9 terlihat, bahwa variabel harga berpengarih sangat nyata terhadap
permintaan susu bubuk “3°, hal ini dapat dilihat dari oilai P<=0,01. Selanjutnya untuk
mengetahui derajat keratan hubingan antara variabe) harga dengan variabel permintazn,
mzka dapsl dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Perhitingan Nilai Ecefisien Korelasi dan Determinasi antara Harga

dan Permintasn.
No Koefisien Nilai
1. | Koefisien korelasi sederhana (r) -0,7712
2. | Koefisien Determinasi {r') 0,5947

Qumber : Diolah dami Daia Primer, 1998
Wilai koefisien determinasi (r) mjuannya untuk melihal beberapa besar
sumbangan variabel X terhadap vargbel Y. Dari tabel 10 kita dapat melihat nilai
5047, Ini bararti baliwa pengaruh variabel harga
sedangkan sisanva 40,53% sdalah pengaruh dari

koefisien determinasi (") sebesar 0,
terhadap permintaan sebesar 58,47%.

faltor-faktor lain.




KESIMPULAN DAN SARAN
6i.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penslitian miake vang dapat disimpulkan adalah -

- permintaan aken susy bubuk "X elastis terhadap kepaikan harga, dengan
koelisien elastisitas sebesar 1,3043. Dan berdasaskan Wi statistik yang dilakulan,
kenmikan harga berpengaruh terhadap permintagn akan susu bubuk *“X” dengan
koefisien determinasi (°) 0,5947,

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan i atas maka dapat diberikan saran, bahwa mengingat,
susu bubuk "X mengandung gizi yang tinggi dan sangat diperiuhkan khususnya bagi
balita, maka s=baiknya pihak yang terkait dalam hal ini pemerintah memberikan subsidi
bagi prodik susu, khususnya susu bubuk. Selain itw pihak produsen susu bubuk “X"
sebaiknva mengupavakan menekan biaye produkei intuk menekan harga sehingga

permintaan susu bubuk “X™ akan tetap tinggi.
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Lampiran 2. Data Hasi] Penelitian

NO. L
X { Harga Trg) Y { Konsiomsi / kg )
1. 25.000 2
65.000 07
36.000 1.4
2, 25.000 1
60.000 0.4
35.500 0.8
3, 26.000 1,3
60.000 0.6
35,500 1.2
L 24,500 -
62,000 0.8
14,000 L,
s 25,000 s
62,000 02
36.000 .
6. 24 500 S
60,000 i
35,500 =
" 25.000 Lﬁ
60,060 | s
34,000 i :
9 16,000 gf
65,000 UTE
35,500 "
1
& 24.500 06 .
62.000 0.8
35.500 -
[ A ’




NO.

X {dﬁit‘gi N

10,

11.

12

13.

14.

15.

16.

17.

158

15.

25000
60.000
34.000

26.000
62.000
33.500

23,000
62.000
3e.000

24.500
60.000
35.500

26,000
65.000
34.000

25.000
60,000
35,500

24.500
62,000
34,000

26000
0, 0l
3000

25.000
65,000
36.000

74,500
62.000
34,000

Y { Konsumsi/ kg )

————

i

.

o T e e



NO.

20,

21.

22,

24.

X

26.

28.

29.

X —
 Harga 1) Y ( Konsumsi/ kg )

25.000 s
60,000 1]- P
34.000 18
26.000
50,000 18
36.000 0.8
24,500 17
62,000 0.3
36.000 i
24,500 2
60, 000 1
36.000 1.8
25,000 i
60,000 i
34,000 1
26,000 1.5
65.000 0.%
34000 1
25,000 2
62,000 0.8
34.000 1
25.000 .'-‘T
§3.000 thi
36.000

1.5
26.000 06
0,000 i
35.000 x

;i B
24.500 0.4
62.000 0.7
15.500




NO. l X (Harga i) l ¥ ( Kensumsi [ ke)

30. 35 000 3
§0.0060 0.8

36.000 L4
1. 25.000 1.8
55,000 0,6

34,000 %

32, 24,500 1.6
§2.000 0,6
35.500 1,1

13, 26,000 2
&0, 000 L

15,500 1

34 25,000 1
£2.000 0,5

26,000 0.8

15. 24.500 1,3
60,000 0,2
35,500 0.8
16. 25,000 1.2
50,000 0.2
74,000 0.8

7. 36.000 2
2,000 08
35.500 0.8
- 14,500 12
0,000 - 05
35,500 0.8
i 35,000 1,5
62,000 04

16,000 0.8



36.000

NO. X { Harga H’a’h} Y ( Konyumsi/ ke )
40, 26.000 1.6
60,000 0,2
34.000 0,8
11. 24,500 2
0,000 0,7
35,500 1
41, 24.500 2
60,000 0,7
35.500 1
42 25.000 1
62,000 0,2
35.500 0.8
43. 24.500 1.5
65,000 0.6
35.500 1.3
44, 25.000 1,5
60,000 0.2
16.000 !
45, 24.500 0,5
62000 0,2
35.500 0.8
iz 14,500 1
60,000 1
36,000 1
1.5
- 26.000 »
£5.000 0.4
34,000 03
i 25.000 ;7 '
’ 65,000 H




NO.

X ( Harga ™/

|

¥ ( Konsumsi/ kg )

43, 24500 1
62,000 0.4
35.500 0.6

a0, 25.000 1,5
60,000 0.2
34.000 0.8




weses-mamesec--Repression Analyais —-—- e ——

Index Name Maan STD, Dev.
1 InX 10. 5418 3734
Dep. Var, lo¥ -. 1387 6313

i mEma

e e e B e 0 0 et e o i B

DEPENDENT VARIABEL : In Y

VAR REGRESSION COEFFICIENT STI). ERROR T(DP= 7) PROB
La X -1.3043 . 0885 -14.373 0000
Conts 13.6104

STD. ERROR QFEST. = 4034
r Squared = 5947
r = -T2

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SAURCE SUM OF SQUARES DL F. MEANSQUARE  F.RATIO PROB
Regression 35.3372 1 35.3372 217.197.0000

Besidual 24,0795 148 01627
Total 59.4167 149

&1



Fengaruh FPerubahan Hargsa

Nﬂ'
KUISIONER PENELITIAN

Fermintaan Susu Bubulk "X" Untuk Balita.

A. Tdentitss Responden

1. MNama :

2. Umu ¥ ensssesa thn

3. Pekerjaan ;

4. Pendidikan 5

S. Jumlah anak 3

&. Fendapatan keluarga perbulan : BP seescves

B. Daftar Pertanvaan

1. Merk susu balita vang diberikan pada anak ibu

cgkolah di T 7

& .
b.
Ca

O

g -

Dancow Balita Madu
Dancow Halita
Bustagen Juniar
Indomilk

Frisian Flag 123
EnfTapro

Alssan memilih merk tersebut 2

e

b.

Ca

d.

Sghak umur berapa mulal

tErEEh‘Ht?IJJ--lql-

Fengaruh iklan

Karena selera N
Dengan pertimbangan komposisi gizi
dikandung

Harga yang lebib muran

meng kon SL=1 SLISL

takun

Terhadap Elastimitas

Y ey

f=ang

merk



4. Rpakah jumlah vyang dikomsumsi setiap bulannya

tetap 7 (yaltidak)x

8. Jika vya, berapa vang dikonsumsi sebulan

aleng; dengan uwkuran ........ gram, dan harga

Ep"llliil.

&. Betelah terjsgi kenaikan harga pada susu bubuk, ape
tindakan ibu 7
a. Mengurasnail konesumsi susu untuk anak.
b. Mengganti dengan merk lain.
c. Berhenti menkonsumsi susd.
d. Masih menkonsumsi susu merk tersebut dEngan
jumlah wvang tetap.
e. Mengganti dengan mark lain dan mengurangi
honsumsl.
e e e R e R PR R R
=, Jika mengurangl KoRSumsSil SUSU, maka berapa Yyang
dikorsumsi sekarang 7 ssesevees kaleng, dengan
UKLUFBN sesasessrees GUaM, dan harga BD -cervrans
§5, Jika susu yang dikochnesumsi sehkarang marupakan susu
pengganti, susu apa ¥ang dikonsumsi sebelumays 7

berapa yang dikonsumsi sebelum 7 --.-0..

gram, oan harganya Fp eccescarrns

5. Apa alasan ibu mengganti merk terssbut 7 cecviennns

& & & 8 = @
':r-r'-1|rlr-|rr--,p'-r.
v oa oFE ®Rw

rTerima t==ih atas bantuan

%) rot vang tidak perliu rasponten terhadap
') ‘oo

penelitian kami.
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